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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu: (1) 

adanya hubungan negatif antara komitmen organisasi dengan stres kerja pada 

karyawan; (2) adanya hubungan negatif antara kepuasan kerja dengan stres kerja 

pada karyawan; dan (3) adanya hubungan antara komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja dengan stres kerja pada karyawan. Subyek penelitian ini adalah 

karyawan PT Madu Baru (PG/PS Madukismo) sebanyak 54 orang. Data 

penelitian diungkap dengan menggunakan Skala Stres Kerja, Skala Komitmen 

Organisasi dan Skala Kepuasan Kerja. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis pertama dan kedua penelitian ini adalah teknik korelasi parsial, 

dan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknik analisis regresi ganda. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui: (1) Koefisien korelasi parsial antara 

komitmen organisasi dengan stres kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel 

kontrolnya sebesar -0,316 dengan p<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang signifikan antara komitmen organisasi dengan stres kerja 

karyawan. Artinya semakin tinggi komitmen organisasi karyawan, cenderung 

akan diikuti oleh semakin rendah stres kerja karyawan bersangkutan, dan 

sebaliknya semakin rendah komitmen organisasi   karyawan, maka semakin tinggi 

stres kerjanya. Dengan demikian maka hipotesis pertama penelitian ini diterima. 

(2) Koefisien korelasi parsial antara kepuasan kerja  dengan stres kerja dan 

komitmen organisasi sebagai variabel kontrolnya sebesar -0,163 dengan p>0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang tidak signifikan antara 

komitmen organisasi dengan stres kerja karyawan. Artinya semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja karyawan, cenderung akan diikuti oleh semakin rendahnya stres 

kerja karyawan bersangkutan, walaupun kecenderungan tersebut tidak dapat 

simpulkan sebagai hubungan yang berarti. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

penelitian ini tidak dapat diterima. (3) Koefisien regresi ganda antara komitmen 

organisasi dan kepuasan kerja dengan stres kerja sebesar -0,530 dengan p<0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan  yang signifikan antara komitmen 

organisasi dan kepuasan kerja dengan stres kerja karyawan. Dengan demikian 

maka hipotesis ketiga  penelitian ini dapat diterima. Variabel komitmen organisasi 

dan kepuasan kerja dapat menentukan tinggi rendahnya stres kerja yang dialami 

oleh karyawan sebesar 28,15%. Hal tersebut berarti bahwa untuk memprediksi 

terjadinya gejala sres kerja masih ada sebesar 71,9% ditentukan oleh variabel lain 

selain komitmen organisasi dan kepuasan kerja.  
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